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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpuln 
sebagai berikut. 
1. Pengalaman praktik kerja lapangan siswa kelas XII Program Keahlian Jasa 
Boga di SMK Negeri 3 Klaten pada kategori sangat tinggi sebanyak 57 siswa 
(68,7%), pada kategori tinggi sebanyak 26 siswa (31,3%), pada kategori rendah 
sebanyak 0 siswa (0%) dan pada kategori sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman praktik kerja lapangan siswa 
kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Klaten berada pada 
kategori sangat tinggi (68,7%). 
2. Kesiapan kerja siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK 
Negeri 3 Klaten pada kategori sangat tinggi sebanyak 43 siswa (51,8%), pada 
kategori tinggi sebanyak 40 siswa (48,2%), pada kategori rendah sebanyak 0 
siswa (0%) dan pada kategori sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel kesiapan kerja siswa kelas XII Program Keahlian 
Jasa Boga di SMK Negeri 3 Klaten berada pada kategori sangat tinggi (51,8%).  
3. Ada hubungan positif dan signifikan antara pengalaman praktik kerja 
lapangan siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 3 Klaten 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK 
Negeri 3 Klaten, terbukti dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,808>0,220) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). 
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Nilai R2 sebesar 0,652. Hal ini berarti pengalaman praktik kerja lapangan terhadap 
kesiapan kerja siswa mempunyai hubungan positif sebesar 65,2%. sementara 
sisanya 34,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat hubungan antara 
pengalaman praktik kerja lapangan terhadap kesiapan kerja. Dilihat dari hasil dua 
variabel penelitian yang rata-rata sangat tinggi dapat dilihat bahwa per indikator 
sudah baik. Hal ini merupakan peran guru disekolah ataupun peran pembimbing 
ditempat PKL dan guru BK untuk membantu setiap individu mencapai 
perkembangan yang optimal terlebih dalam membimbing dan mengarahkan siswa 
untuk siap bekerja sesuai dengan jurusan. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka ada beberapa hal yang 
perlu dilakukan untuk meningkatkan kesiapan kerja, diantaranya adalah: 
1. Bagi siswa 
Dari hasil penelitian terlihat bahwa hubungan pengalaman praktik kerja 
lapangan dengan kesiapan kerja siswa sudah tinggi, berarti siswa sudah dianggap 
sangat siap untuk terjun langsung didunia kerja. Disarankan bagi siswa untuk 
memahami berbagai jenis karir yang menjanjikan sesuai dengan kompetensinya, 
sehingga perencanaan karir mereka juga akan lebih sesuai dengan potensi yang 
dimiliki, sehingga kompetensi ini menjadi salah satu pendukung memasuki dunia 
kerja/industri. 
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2. Bagi guru 
Pihak sekolah disarankan untuk mempertahankan kualitas dan kuantitas 
monitoring pratik kerja lapangan dari pembimbing dengan cara selalu 
memberikan bimbingan, dorongan dan memantau kemampuan siswa selama 
praktik kerja lapangan agar mereka memunyai harapan karir yang sesuai dengan 
kompetensi dan atau keterampilan yang digelutinya. Selain itu, dalam pelaksanaan 
praktik lapangan diharapkan kepada kepala sekolah dan guru untuk 
mempertahankan kualitas pelaksanaan praktik kerja lapangan dengan tetap 
memberikan tempat praktik yang berkualitas sebagai tindakan bahwa praktik kerja 
lapangan merupakan pengenalan awal siswa terhadap dunia kerja, sehingga 
keterampilan yang dimiliki siswa dan yang telah dipelajari siswa pada saat di 
sekolah dapat diaplikasikan siswa pada saat di dunia kerja. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang 
pengalaman praktik kerja lapangan siswa dengan menambahkan faktor-faktor lain, 
sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga 
diharapkan agar menggunakan metode lain dalam meneliti kesiapan kerja siswa, 
misalnya melalui wawancara mendalam terhadap siswa, sehingga informasi yang 
diperoleh dapat bervariasi daripada angket yang jawabannya telah tersedia. 
